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Abstrak  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, yang 
bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan siswa climbers dalam menyelesaikan soal 
sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV). Subjek dalam penelitian ini adalah satu 
siswa tipe climbers kelas X TB SMK Muhammadiyah. Data pada penelitian ini diambil 
berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara. Kredibilitas data dilakukan dengan 
triangulasi metode dan member cek. Data yang sudah terkumpul dianalisis melalui tiga 
tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa siswa climbers mengalami kesulitan yaitu merumuskan model 
matematika dan proses menyelesaikan soal jika soal disajikan dalam bentuk pecahan.  
Pada kasus memahami masalah dan refleksi solusi, siswa climbers tidak mengalami 
kesulitan.  
Kata Kunci : adversity quotient, SPLDV, kesulitan menyelesaikan soal.  
Abstract 
This research was qualitative research by using descriptive approach, which was aimed 
to describe students’ climbers difficulty in solving questions about linier equation in two 
variable (SPLDV). Subject of this research was climbers students of class X TB SMK 
Muhammadiyah Kartasura. The data of this research were collected from result of test 
and interview. Data credibility of this research was checked by using method 
triangulation and member check. The collacted data were analysed through three phases 
which were data reduction, data presentation, and data verification. The result showed 
that climbers students got difficulties in formulating mathematical model and processing 
of the solution when question contains in fractions. In case of understanding the problem 
and check answer, climbers students did it well.  
Keywords : adversity quotient, SPLDV, difficulty in solving question 
 
1. PENDAHULUAN 
Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan. 
Selain itu, matematika juga membentuk kemampuan berpikir logis dan kreatif. Heruman 
(2007) mengemukakan bahwa pembelajaran matematika merupakan suatu pembelajaran 
dimana siswa dituntut untuk menemukan kembali sutau konsep berdasarkan 
pengetahuan yang dimilkinya atau menemukan konsep baru yang sama sekali belum 
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pernah ada dalam pengetahuan sebelumnya, sehingga hal tersebut mampu melatih 
intelektual siswa. Kemampuan intelektual berkaitan dengan kemampuan berpikir siswa. 
Kemampuan berpikir tinggi sangat diperlukan siswa dalam menyelesaikan soal 
matematika, Dituntutnya siswa untuk memiliki kemampuan berpikir yang tinggi dalam 
menyelesaikan soal matematika, mengakibatkan siswa mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soalnya. Namun, taraf kesulitan mengerjakan soal matematika antara 
siswa satu dengan siswa yang lain berbeda-beda. Hal ini dikarenakan sikap siswa dalam 
menghadapi kesulitan juga berberda. Sikap menghadapi kesulitan tersebut disebut 
sebagai Adversity Quotient (AQ). 
AQ adalah bagaimana sikap seseorang menghadapi kesulitan dengan berusaha 
menyelesaikan dan mengatasi tantangan tersebut (Canviel, 2010). Tingkatan AQ terbagi 
menjadi tiga yaitu quitters (orang yang memilih berhenti dalam mengadapi kesulitan), 
campers (orang yang berusaha menghadapi kesulitan, tetapi pada titik tertentu mereka 
akan berhenti menghadapinya), climbers (orang yang tidak menyerah ketika menghadapi 
kesulitan). Jika campers dan quitters akan berhenti jika menemui kesulitan pada suatu 
tantangan, maka climbers akan tetap berusaha jika menemui kesulitan pada suatu 
tantangan (Stoltz, 2003).  
Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika terjadi pada beberapa materi. 
Salah satunya adalah materi sistem persamaan linier dua veriabel (SPLDV) yang 
disajikan dalam bentuk cerita. SPLDV merupakan materi yang sering menimbulkan 
kesalahpahaman siswa, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
masalah (Maryono, Sutawidjaja, Subanji, & Irawati, 2017). Selain itu, kesulitan siswa 
dalam menyelesaikan soal SPLDV yang disajikan dalam bentuk cerita, dikarenakan 
kurangnya pemahaman konseptua siswa. Mabbott & Bisanz (2008) mengetakan bahwa 
pemahaman konseptual dan pemecahan masalah berkaitan dengan pemahaman siswa 
dalam menerapkan konsep dan pemahaman siswa dalam menganalisis soal berbasis 
cerita.  
SPLDV merupakan salah satu mata pelajaran pada topik pembelajaran aljabar. Jupri 
& Drijvers (2016) mengemukakan bahwa kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal 
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aljabar dibagi menjadi 4 kategori yaitu, kesulitan memahami masalah, kesulitan 
merumuskan model matematika, kesulitan dalam proses menyelesaikan masalah, dan 
kesulitan refleksi solusi. Kesulitan dalam proses menyelesaikan masalah dibagi menjadi 
dua kategori kesulitan yaitu arith category dan var category (Jupri, Drijvers, & Heuvel-
Panhuizen ,2014).  
Mengacu pada uraian di atas, maka penulis mendeskripsikan kesulitan siswa dalam 
menyelesaikan soal SPLDV dalam bentuk cerita berdasarkan masing-masing tipe AQ 
yang dimilikinya.  
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang didesaian dengan pendekatan 
deskriptif. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas X teknik tata busana yang terdiri 
dari 14 siswa, dimana lima siswa dipilih untuk menjadi subjek penelitian yang 
dikelompokkan berdasarkan tiga tipe AQ. Kelima subjek tersebut terdiri dari satu subjek 
climbers, dua subjek campers, dan dua subjek quitters. Namun, pada artikel ini yang 
akan dianalisis adalah kesulitan pada subjek climbers. Pemilihan subjek climbers 
dikarenakan subjek ini merupakan subjek yang memiliki keuletan dan kemampuan yang 
lebih dalam mengahadapi kesulitan, dibandingkan kedua tipe subjek yang lain (Stoltz, 
2000). 
Data pada penelitian ini didapatkan berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara 
dari subjek tersebut. Keabsahan data untuk mendapatkan data yang kredibel dilakukan 
dengan triangulasi metode dan member cek. Data yang sudah terkumpul dan kredibel, 
dianalisis dengan model Miles dan Huberman (Sugiyono, 2017).  
Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal SPLDV akan dianalisis berdasarkan teori 
kesulitan oleh Jupri & Drijvers (2016) yang mengkategorikan kesulitan menjadi 4 
kategori berdasarkan aspek mathematization yaitu, kesulitan memahami masalah, 
kesulitan merumuskan model matematika, kesulitan dalam proses menyelesaikan 
masalah, dan kesulitan refleksi solusi. Pada setiap kategori kesulitan, terdapat beberapa 
indikator kesulitan yang digunakan peneliti berdasarkan teori Jupri & Drijvers (2016)  
untuk mengetahui apakah subjek mengalami kesulitan pada setiap kategori. Masing-
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masing indikator kesulitan pada setiap kategori akan ditampilkan pada Tabel 1 sebagai 
berikut : 
Tabel 1. Indikator kesulitan pada setiap kategori kesulitan 
Kategori Kesulitan Indikator Kesulitan 
Memahami Masalah  1. Kesulitan menyebutkan yang diketahui dan ditanyakan soal. 
2. Kesalahpahaman dalam mengartikan kalimat atau maksud 
dari yang diketahui dan ditanyakan oleh soal. 
Merumuskan model 
matematika  
Kesulitan dalam merumuskan hal-hal yang diketahui dan 
ditanyakan oleh soal yang dapat ditunjukkan dengan 





Jupri, Drijvers, & Heuvel-Panhuizen (2014) membagi kesulitan 
dalam proses menyelesaikan masalah menjadi dua kategori 
yaitu:  
1. Arith category 
- Kesulitan dalam penjumlahan, pengurangan, perkalian, 
dan pembagian bilangan bulat yang ditunjukkan dengan 
kesalahan yang dilakukan pada saat mengoperasikan.  
- Kesulitan dalam penjumlahan, pengurangan, perkalian, 
dan pembagian ekspresi aljabar yang ditunjukkan dengan 
kesalahan yang dilakukan pada saat mengoperasikan. 
- Tidak digunakannya sifat-sifat penjumlahan dan 
perkalian dalam menyelesaikan persamaan.  
2. Var category: Digantinya variabel dengan nilai tertentu 
dalam persamaan dan hasilnya tidak benar. 
Refleksi solusi Ketidakmampuan siswa dalam memastikan solusi yang 
diperolehnya benar atau salah, dan jika jawaban siswa benar 
maka siswa tidak mengetahui bagaimana cara yang 
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digunakannya untuk memastikan jawabannya itu benar, serta 
jika jawabannya salah maka siswa tidak mampu menjelaskan 
letak kesalahannya 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Angket AQ yang digunakan dalam penelitian ini merupakan angket AQ yang valid, 
karena sebelum angket AQ diujikan, dilakukan validasi isi dari dua validator yaitu ahli 
psikologi dan guru bimbingan konseling. Selain itu, dilakukan uji coba angket untuk 
memilih butir angket yang konsisten melalui perhitungan konsistensi internal. Angket 
AQ dalam penelitian ini angket yang reliabel dengan koefisien reliabilitas 0.9.  
Selain itu, soal yang diberikan kepada siswa merupakan soal yang valid karena 
divalidasi isi oleh dua validator yaitu, dosen pendidikan matematika dan guru 
pendidikan matematika. Soal yang diberikan kepada siswa merupakan soal SPLDV 
dalam bentuk cerita yang berkaitan dengan masakah kontekstual.  
Pada analisis data berikut ini peneliti menganalisis kesulitan subjek berdasarkan 
hasil tes tertulis dan wawancara. Selain itu, untuk mempermudah proses analisis pada 
hasil wawancara, maka peneliti disimbolkan dengan P, dan subjek climbers disimbolkan 
dengan S1. Berikut soal SPLDV yang diberikan untuk subjek climbers.   
 







3.1 Kesulitan Memahami Masalah  
 
Gambar 1. Hasil tes tertulis subjek climbers 
Hasil pekerjaan subjek menunjukkan bahwa subjek mampu menyebutkan hal-hal yang 
diketahui dan ditanyakan dari soal dengan baik menggunakan bahasa yang sama dengan 
bahasa yang ada dalam soal. Namun, ketika wawancara subjek mampu menyebutkan 
hal-hal yang diketahui dan ditanyakan oleh soal dengan menggunakan bahasanya 
sendiri. Berikut hasil wawancara antara peneliti dengan subjek.  
P : Sebutkan kata kunci yang ada pada soal? 
S1 : Berat ember Hafiz akan menjadi 15 kg jika diisi air 3/5 bagian, dan berat ember 
Hafiz akan menjadi 19 kg jika diisi air 4/5 bagian.  
P : Dari kata kunci tersebut, sebutkan hal-hal yang diketahui dari soal tersebut? 
S1 : berat ember Hafiz akn menjadi 15 kg jika diisi air 3/5 bagian sama Hafiz akan 
menjadi 19 kg jika diisi air 4/5 bagian.  
P : Sebutkan apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 
S1 : jika hafiz ingin mengisi ember secara penuh maka berapa berapa berat ember  
tersebut.  
P : Dari apa yang diketahu dari soal, sebenarnya dalam soal ini jumlah ember Hafiz 
ada berapa? 
S1 : ada satu bu.  
P : Dari apa yang ditanyakan pada soal coba jelaskan maksud apa yang ditanyakan 
soal tersebut? 
S1 : berat ember Hafiz jika diisi penuh bu. 
Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa subjek mengerti makna tersirat dari 
apa yang diketahui pada soal mengenai jumlah ember Hafiz yaitu ada satu, serta subjek 
juga mampu menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal menggunakan 
bahasanya sendiri.  
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3.2 Kesulitan Merumuskan Model Matematika 
 
Gambar 2. Hasil Tes Tertulis Siswa Climbers 
Hasil pekerjaan subjek menunjukkan bahwa dalam mengubah hal-hal yang diketahui 
dari soal kedalam model matematika, subjek tidak menuliskan permisalannya. Subjek 
hanya menuliskan model matematika dan mengoperasikannya. Subjek juga tidak 
menuliskan model matematika untuk hal-hal yang ditanyakan dari soal. Berikut hasil 
wawancara antara peneliti dengan subjek untuk mengetahui cara yang digunakan subjek 
untuk mendapatkan model matematika tersebut.  
P :Setelah kamu dapat merumuskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dari soal, 
langkah apa yang selanjutnya kamu ambil untuk menyelesaikan soal tersebut? 
S1 : kayak gini tadi bu. (sambil menunjuk model matematika) 
P : Jelaskan bagaimana cara yang kamu lakukan dalam langkah tersebut? 
S1 : x itu berat y itu per bagiannya.  
P : Apakah kamu mengalami kesulitan dalam langkah tersebut? 
S1 : iya bu, saya itu bingung bu kalau ada pecahan bu.  
Hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek menggunakan  permisalan dalam 
mengubah hal-hal yang diketahui dari soal kedalam model matematika. Namun, model 
matematika yang dirumuskan oleh subjek tidak tepat, dikarenakan subjek kesulitan jika 
soalnya dalam bentuk pecahan. Pada hal-hal yang ditanyakan dari soal, subjek tidak 
membuat model matematika. Subjek menganggap bahwa pengoperasian koefisien dari 






3.3 Kesulitan Proses Menyelesaikan Masalah  
 
Gambar 3. Hasil Pekerjaan subjek climbers 
Hasil pekerjaan subjek menunjukkan bahwa mengalami kesalahan dalam pengurangan 
ekpresi aljabar dalam bentuk pecahan. Subjek juga terlihat menganggap nilai dari 
variabel x dan y sebagai hasil penjumlahan dari koefisien persamaan itu sendiri. Hal 
tersebut mengartikan bahwa subjek mengganti nilai dari variabel dengan nilai tertentu 
dan hasilnya tidak benar. Namun, ketika subjek mengoperasikan nilai dari varibael yang 
didapatkannya dalam bentuk bilangan bulat, subjek terlihat mengalami kesalahan dalam 
mengoperasikannya. Berikut disajikan hasil wawancara antara peneliti dengan subjek 
untuk memastikan kesulitan subjek dalam proses menyelesaikan masalah. 
P :Apakah kamu mengalami kesulitan dalam penjumahan, pengurangan, perkalian, 
maupun pembagian bilangan bulat? 
S1 : lumayan bu kalau angkanya pecahan. (sambil tersenyum) 
P :Apakah kamu mengalami kesulitan dalam penjumahan, pengurangan, perkalian, 
maupun pembagian ekspresi aljabar? 
S1 : kalau angkanya biasa tidak bu tapi kalau ada pecahannya iya bu. (sambil tertawa) 
P :Apakah kamu menggunakan sifat-sifat penjumlahan dan perkalian saat 
menyelesaikan persamaan? 
S1 : tidak bu. 
P : Bagaimana cara yang kamu lakukan untuk mengetahui jawaban dari apa yang 
ditanyakan pada soal? 
S1 : hanya tersenyum 
P : Dari jawabanmu ini, apa kamu menganggap 4 dan 1/5 sebagai jawabannya? 
S1 : hehe iya bu.  
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Hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek mengalami kesulitan dalam 
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian bilangan bulat maupun ekspresi 
aljabar jika soal disajikan dalam bentuk pecahan. Subjek juga tidak menggunakan sifat-
sifat penjumlahan dan perkalian dalam proses menyelesaikan persamaan. 
3.4 Kesulitan Refleksi Solusi 
 
Gambar 4. Hasil Tes Tertulis Subjek Climbers 
Hasil pekerjaan subjek menunjukkan bahwa solusi yang didapatkan subjek tidak benar. 
Letak kesalahan yang dilakukan subjek adalah dari awal pengerjaan yaitu membuat 
model matematika. Berikut hasil wawancara antara peneliti dengan subjek untuk 
mendapatkan informasi apakah subjek mengetahui solusi yang didapatkannya salah dan 
letak kesalahannya. 
P : Apakah hasil dari jawabanmu sudah tepat?  
S1 : salah  
P : Lalu pada bagian mana kamu mengetahui kalau jawabanmu belum tepat? 
S1 : dari awal bu.  
Hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek dapat mengetahui solusi yang 
didapatkan olehnya salah. Selain itu, subjek juga mengetahui letak kesalahannya adalah 
dari awal pengerjaan 
Dari hasil analisis data tersebut, maka peneliti akan menjabarkan kesulitan siswa 
dalam menyelesaikan soal SPLDV dalam bentuk cerita dengan empat kategori kesulitan. 
Pada setiap kategori kesulitan, terdapat beberapa indikator kesulitan yang akan 
dijabarkan. Berikut hasil penjabaran kesulitan siswa dalam empat kategori tersebut 
beserta masing-masing indikatornya.  
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Pada kategori kesulitan memahami masalah berdasarkan hasil tes tertulis dan 
wawancara, subjek climbers dapat menyebutkan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan 
dari soal dengan menggunakan bahasanya sendiri. Hal tersebut  senada dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Yanti, Koestoro, & Sutiarso (2018) bahwa salah satu 
subjek tipe climbers memiliki semua tahapan proses berpikir kreatif yaitu, salah salah 
satunya pada karateristik kelancaran yang menunjukkan bahwa salah satu subjek 
climbers mampu menyebutkan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dari soal, 
menggunakan bahasanya sendiri. Selain itu, subjek climbers tidak mengalami 
kesalahpahaman dalam mengartikan kalimat atau maksud dari hal-hal yang diketahui 
dari soal.  Dari uraian tersebut, dapat diartikan bahwa subjek climbers tidak mengalami 
kesulitan dalam memahami masalah.  
Pada kategori kesulitan dalam merumuskan model matematika, subjek climbers 
mengalami indikator kesulitan berupa mengubah hal-hal yang diketahui dan ditanyakan 
oleh soal kedalam bentuk matematika untuk soal yang mengandung angka dalam bentuk 
pecahaan. Kesulitan subjek tersebut, karena subjek kebingungan jika masalah dalam soal 
disajikan dalam bentuk pecahan. Kebingungan yang dialami oleh subjek, menyebabkan 
subjek mengalami kesalahan dalam merumuskan model matematika. Hasil ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Yeo (2009) yang menyatakan bahwa kesulitan 
dalam merumuskan model matematika dapat dilihat dari hasil pekerjaan siswa yang 
mengalami kesalahan dalam merumuskan model matematikanya. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa subjek climbers mengalami kesulitan dalam merumuskan model matematika.  
Pada kategori kesulitan dalam proses menyelesaikan masalah, hasil pekerjaan 
subjek menunjukkan bahwa subjek mengalami kesalahan dalam berbagai operasi 
bilangan bulat bentuk pecahan, salah satunya kesalahpahaman subjek dalam 
mengartikan bilangan bulat pecahan sebagai operasi perkalian. Kesalahpahaman tersebut 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Uzel (2018) yang mengatakan bahwa 
kesalahpahaman umum yang terjadi pada operasi pembagaian dalam pecahan salah 
satunya adalah kesalahpahaman yang menghubungkan operasi pembagian dengan 
operasi penjumlahan, pengurangan, dan perkalian. Selain itu, subjek juga mengalami 
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kesalahan dalam berbagai operasi bentuk ekspresi aljabar dengan angka dalam bentuk 
pecahan, serta subjek tidak menggunakan sifat-sifat penjumlahan dan perkalian dalam 
proses menyelesaikan masalah. Dalam menjawab hal-hal yang ditanyakan oleh soal, 
terlihat bahwa subjek climbers mengganti variabel dengan nilai tertentu yang ada dalam 
persamaan tersebut, dan hasilnya tidak benar. Dari penjabaran tersebut, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa subjek climbers mengalami kesulitan dalam proses menyelesaikan 
masalah pada arith category dan var category jika soal disajikan dalam bentuk pecahan. 
Pada kategori refleksi solusi, hasil wawancara dari subjek climbers menunjukkan 
bahwa subjek mampu mengetahui bahwa solusi yang diperolehnya pada soal nomor satu 
dan dua adalah tidak tepat. Selain itu, subjek juga mampu menjelaskan letak 
kesalahannya yang menyebabkan solusi yang diperolehnya tidak tepat. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa subjek climbers tidak mengalami kesulitan dalam refleksi solusi. Hal 
tersebut memiliki kecocokan dengan penelitian yang dilakuakan oleh Hidayat & 
Sariningsih (2018) yang menyatakan bahwa siswa climbers dalam menyelesaikan 
masalah menggunakan empat langkah Polya yang salah satunya adalah kemampuan 
subjek dalam memeriksa solusi penyelesaian.  
4. PENUTUP 
Berdasarkan analisis data dan penjabaran di atas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut. 
Siswa climbres tidak mengalami kesulitan dalam memahami masalah karena siswa 
tidak mengalami kesulitan dalam menyebutkan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan 
oleh soal, dan tidak mengalami kesalahpahaman dalam mengartikan kalimat. Dalam 
merumuskan model matematika, siswa ini mengalami kesulitan dalam merumuskannya, 
karena siswa kebingungan dalam memahami masalah, sehingga siswa mengalami 
kesulitan dalam mengubah hal-hal yang diketahui dan ditanyakan oleh soal kedalam 
bentuk model matematika. 
Pada proses menyelesaikan masalah, siswa climbers mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikannya, karena siswa mengalami kesulitan dalam arith category yaitu 
kesulitan dalam penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian bilangan bulat 
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maupun ekspresi aljabar, serta siswa tidak menggunakan sifat-sifat penjumlahan dan 
perkalian dalam proses menyelesaikan persamaan. Selain itu, siswa juga mengalami 
kesulitan dalam var category karena siswa mengganti variabel dengan nilai tertentu dan 
hasilnya tidak benar. Namun, untuk refleksi solusi siswa ini tidak mengalami kesulitan 
dalam refleksi solusi, karena siswa ini mampu mengetahui solusi yang didapatkannya 
salah, dan mengetahui letak kesalahannya.  
Hasil penelitian ini, diharapkan mampu mengatasi kesulitan yang dialami siswa 
dalam menyelesaikan soal SPLDV dalam bentuk cerita, dengan cara mengatasi 
kesulitannya berdasarkan masing-masing tipe dalam AQ. Selain itu, untuk peneliti 
selanjutnya diharapkan mampu menggali informasi yang lebih dalam mengenai faktor-
faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan SPLDV 
berdasarkan masing-masing tipe AQ.  
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